BAB V
PENUTUP
5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hal tersebut diatas, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai

berikut :

1. Tinjauan sosio yuridis kedudukan akta nikah dalam perceraian di
bawah tangan di kelurahan kayubulan kecamatan limboto yakni secara
hukum bahwa kedudukan akta nikah dari pasangan yang bercerai
dibawah tangan adalah sah sepanjang tidak ada putusan pengadilan
yang menyatakan bahwa pernikahan tersebut telah berakhir atau
bercerai.

2. Faktor-faktor yang menyebabkan perceraian di bawah tangan di tinjau
dari Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan Di
Kelurahan Kayubulan Kecamatan Limboto yakni dipengaruhi oleh
beberapa factor :

a. Faktor ekonomi

b. Kesediaan Waktu

o

Biaya

o

Faktor pengetahuan
5.2 Saran
Adapun saran dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Bagi pemerintah sebaiknya lebih giat melakukan penyuluhan hukum

terutama mengenai masalah perceraian yang harus melalui proses
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peradilan sehingga masyarakat mengetahui konsekuensi terhadap
perceraian dibawah tangan dikemudian hari.

Bagi pasangan suami isteri sebaiknya melakukan perceraian melalui
proses persidangan sehingga status pernikahan dikemudian hari tidak
akan mengalami masalah dengan adanya ikatan dengan pasangan
sebelumnya.

Bagi masyarakat pada umumnya agar lebih memahami keberadaan
hukum yang mengatur kehidupan masyarakat terutama menyangkut
masalah perceraian dibawah tangan sehingga hal tersebut tidak akan
berdampak pada kehidupan pernikahan masyarakat tersebut dimasa

yang akan datang.
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